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ABSTRACT

Provinsi Jawa Tengah memiliki peran strategis dalam pengembangan sektor pariwisata nasional
karena keberagaman destinasi yang mencakup wisata alam, budaya, hingga sejarah. Namun,
pemanfaatan potensi tersebut masih terkendala oleh kurangnya sistem informasi yang mampu
memberikan rekomendasi destinasi secara personal sesuai kebutuhan wisatawan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi destinasi wisata berbasis web dengan
menggunakan algoritma Apriori untuk menggali pola kunjungan wisatawan. Metode penelitian
meliputi beberapa tahap, yaitu pengumpulan data kunjungan wisatawan dari travel agent,
preprocessing data (penghapusan duplikat, penanganan missing value, normalisasi, dan transformasi
ke format transaksi), serta penerapan algoritma Apriori untuk menghasilkan aturan asosiasi. Nilai
support dan confidence digunakan sebagai parameter dalam menentukan kombinasi destinasi yang
paling sering muncul secara bersamaan dan layak direkomendasikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa algoritma Apriori mampu mengidentifikasi frequent itemset kunjungan wisatawan dengan
akurasi yang baik. Sistem rekomendasi yang dibangun menghasilkan rekomendasi destinasi yang lebih
relevan, personal, dan sesuai dengan pola kunjungan wisatawan. Selain itu, sistem ini berpotensi
meningkatkan pengalaman perjalanan wisatawan, memperluas lama kunjungan, dan memberikan
manfaat strategis bagi pemerintah daerah maupun pelaku industri pariwisata dalam menyusun
strategi promosi berbasis data. Dengan demikian, penelitian ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu
mengembangkan sistem rekomendasi wisata berbasis data mining yang tidak hanya mendukung
transformasi digital di sektor pariwisata, tetapi juga memperkuat daya saing destinasi wisata lokal di
Provinsi Jawa Tengah.
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PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Tengah memegang peranan strategis tidak hanya dalam
pemerintahan, tetapi juga sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pariwisata. Banyak
wilayah di Jawa Tengah yang menjadi tujuan wisata populer, salah satunya Kota
Semarang. Statusnya sebagai kota metropolitan menjadikan Semarang sebagai magnet
utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara [1]. Keberhasilan sektor
pariwisata tidak hanya ditentukan oleh kekayaan objek wisata, melainkan juga
dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur, manajemen destinasi, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam menyajikan informasi yang relevan dan personal bagi
wisatawan [2]. Kabupaten Semarang sendiri memiliki berbagai destinasi unggulan,
mulai dari wisata alam seperti Rowo Pening dan Umbul Sidomukti, hingga wisata
sejarah dan budaya seperti Museum Kereta Api Ambarawa dan Candi Gedong Songo[3].
Keberagaman destinasi ini menunjukkan potensi besar yang dapat dikembangkan lebih
optimal. Namun, dalam praktiknya masih terdapat kendala terkait penyajian informasi
destinasi wisata yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan. Sebagian
besar sistem informasi pariwisata yang ada hanya menampilkan daftar objek wisata
tanpa mempertimbangkan pola kunjungan, minat khusus wisatawan, maupun efisiensi
jarak antar destinasi. Hal ini menyebabkan wisatawan sering kesulitan menyusun
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rencana perjalanan yang efektif, personal, dan sesuai minat merekal[4].

Dengan demikian, masalah utama dalam penelitian ini adalah ketiadaan sistem
rekomendasi wisata yang mampu memberikan saran destinasi secara personal dan
berbasis data kunjungan aktual wisatawan. Jika masalah ini tidak diatasi, maka potensi
pengembangan pariwisata di Kabupaten Semarang maupun Jawa Tengah secara umum
tidak akan optimal, karena strategi promosi dan pengalaman wisatawan tidak
sepenuhnya didukung oleh teknologi berbasis data. Untuk menjawab tantangan
tersebut, diperlukan suatu sistem rekomendasi berbasis web yang tidak hanya
menampilkan daftar destinasi, tetapi juga mampu memberikan rekomendasi sesuai pola
kunjungan wisatawan. Sistem ini diharapkan dapat menganalisis data historis
kunjungan serta jarak antar lokasi wisata, sehingga mampu menyusun rencana
perjalanan yang relevan, efisien, dan lebih personal|[5].

Dalam penelitian ini, algoritma Apriori dipilih sebagai metode utama dalam
membangun sistem rekomendasi. Penerapan algoritma Apriori diharapkan mampu
memberikan insight yang lebih mendalam terhadap data kunjungan wisatawan,
sehingga rekomendasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat, personal, dan mendukung
daya saing pariwisata Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Semarang[6].

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan efektivitas algoritma Apriori
dalam berbagai bidang. Pada penelitian oleh Handoko dkk 2025 menggunakan
Algoritma Regresi Linier untuk memprediksi jumlah pengunjung wisata di Kabupaten
Garut dengan data yang dikelompokkan berdasarkan kategori wisata. Hasil evaluasi
menunjukkan nilai MAE sebesar 11.406,37, MAPE sebesar 6,449, MSE sebesar
282.815.506,30, RMSE sebesar 16.817,12, serta nilai R? sebesar 0,9346. Nilai R?
tersebut mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 93,46% variasi
dalam data, meskipun masih terdapat nilai MAPE yang cukup tinggi akibat
ketidaklarasan data aktual. Erika Purba dan Andy Paul Harianja (2024) menerapkan
algoritma Apriori pada data 310 kunjungan wisatawan di Kabupaten Simalungun, dan
berhasil menghasilkan aturan asosiasi dengan minimum support 30% dan confidence
60% yang dapat dijadikan dasar strategi pemasaran wisata [7]. Selain di bidang
pariwisata. Pada penelitian oleh Tarigan dkk (2022) diterapkan algoritma Apriori pada
data transaksi penjualan di Toko Sinar Harahap dengan variabel tanggal transaksi,
nama produk, serta jumlah penjualan/pembelian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
algoritma Apriori mampu menemukan pola asosiasi untuk mengidentifikasi nama
barang yang paling banyak terjual, sehingga dapat dijadikan acuan dalam
mengantisipasi kekosongan stok barang dan meningkatkan kepuasan pelanggan [8].

Pada penelitian oleh Prasetya dkk (2022), diterapkan algoritma Apriori dan FP-
Growth untuk menganalisis data transaksi penjualan di Toko Yoss Elektronik. Hasilnya,
algoritma Apriori menghasilkan 6 aturan asosiasi dengan nilai confidence tertinggi
sebesar 0,64 (jika membeli item 165SDB maka membeli KARAKTER). Sementara itu,
algoritma FP-Growth menghasilkan 25 aturan asosiasi dengan nilai confidence tertinggi
1,00 (jika membeli item OKAYAMA maka membeli KARAKTER). Hal ini menunjukkan
bahwa FP-Growth lebih optimal dalam menghasilkan aturan asosiasi dibandingkan
dengan Apriori [9]. Dari berbagai studi tersebut dapat disimpulkan bahwa algoritma
Apriori merupakan metode yang efektif dalam menggali pola baik pada data kunjungan
wisata maupun transaksi penjualan, sehingga mampu menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan strategis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada penerapan algoritma
Apriori dalam sistem rekomendasi tempat wisata di Jawa Tengah dengan menggunakan
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data pola kunjungan wisatawan yang diperoleh dari travel agent. Batasan penelitian
meliputi ruang lingkup wilayah Provinsi Jawa Tengah dan metode analisis yang
difokuskan pada algoritma Apriori. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali pola
kunjungan wisatawan serta mengidentifikasi frequent itemset yang dapat dijadikan
dasar rekomendasi destinasi.

Penelitian ini juga memiliki sejumlah manfaat. Bagi universitas, hasil penelitian
dapat menjadi referensi dan pedoman bagi mahasiswa yang akan mengembangkan
penelitian serupa, sekaligus menjadi indikator kemampuan penerapan ilmu dalam riset
nyata. Bagi wisatawan, sistem yang dikembangkan dapat membantu menentukan
destinasi yang sesuai preferensi dengan informasi yang lebih akurat dan kontekstual.
Sedangkan bagi penulis, penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan
ilmu yang telah dipelajari, menambah wawasan di bidang data mining dan sistem
rekomendasi, serta menjadi salah satu syarat penyelesaian studi.

DASAR TEORI
MACHINE LEARNING

Machine learning adalah bagian dari bidang kecerdasan buatan dan ilmu komputer yang
difokuskan pada penggunaan data dan algoritma untuk meniru proses pembelajaran manusia
serta meningkatkan akurasinya secara bertahap [10]. Kualitas keputusan yang dihasilkan oleh
sistem machine learning sangat tergantung pada jenis algoritma yang digunakan[11]. Ada tiga
kategori utama dalam machine learning: Supervised Learning, Unsupervised Learning, dan
Reinforcement Learning. Supervised Learning melibatkan pemberian label pada data yang
digunakan untuk mengklasifikasikan kelas yang tidak diketahui sebelumnya. Sebaliknya,
Unsupervised Learning tidak memerlukan label pada data dan menghasilkan informasi tanpa
mengidentifikasi kelas tertentu. Reinforcement Learning berada di antara Supervised Learning
dan Unsupervised Learning, di mana sistem belajar untuk mencapai tujuan tanpa petunjuk
langsung, tetapi mendapatkan umpan balik berdasarkan tindakan yang dilakukannya[12][13].

ALGORITMA APRIORI

Apriori merupakan algoritma dasar yang pertama kali dikembangkan oleh Agrawal dan
Srikant pada tahun 1994 untuk mencari frequent itemset dalam aturan asosiasi Boolean [14].
Algoritma ini merupakan bagian dari domain data mining yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara atribut-atribut tertentu, sering kali disebut sebagai analisis
afinitas atau analisis keranjang pasar. Dalam Apriori, proses menemukan kandidat-kandidat
itemset yang potensial dilakukan dengan memperhatikan minimum support[15]. Algoritma ini
sangat penting dalam konteks menemukan aturan yang menggambarkan kombinasi item yang
sering muncul dalam dataset, dengan fokus utama pada dua metrik penting: support, yang
menunjukkan seberapa sering kombinasi item muncul, dan confidence, yang mengindikasikan
kekuatan hubungan antar item dalam aturan asosiasi[16].
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Gambar 1 Algoritma Apriori

MODEL PENGUKURAN
Model pengukuran atau pengujian apriori digunakan untuk mengevaluasi dan
mengukur signifikansi atau kekuatan dari itemset atau aturan yang ditemukan. Dalam hal ini,
beberapa metrik yang biasa digunakan meliputi:
1) Support:
Mengukur seberapa sering itemset atau association rules muncul dalam dataset.
Support digunakan untuk mengidentifikasi aturan seberapa umum atau populer sebuah
itemset atau dalam dataset.

LA = Count (4)
support (4) = Count (T)
Count (B)
support (A) = Count (T) B
Count (A and B)
support (A =>B = Count (T)

2) Confidence:
Mengukur seberapa sering association rules terbukti benar dalam dataset.
Confidence mengukur kepercayaan dalam prediksi yang dibuat oleh association rules.

Support (A => B)

support (A =>B) = Count (T)

3) Lift
Mengukur seberapa banyak lebih sering itemset atau association rules muncul. Lift
mengindikasikan seberapa kuat hubungan antara itemset atau aturan tersebut.

Confidence (A => B)
Support (B)

lift (A=>B) =

Metrik-metrik ini membantu untuk memahami dan mengukur kekuatan, signifikansi,
dan nilai dari itemset atau association rules yang ditemukan menggunakan algoritma apriori.
Dengan menggunakan model pendekatan apriori dan model pengukuran apriori, dapat
menggali pola dan wawasan yang berharga dari data transaksi atau data dengan atribut
biner[17].
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Gambar 2 Flowchart Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara dan permintaan
langsung kepada pihak Travel Agent yang menjadi mitra dalam penelitian ini. Peneliti
mengajukan permohonan izin resmi untuk memperoleh data historis perjalanan
wisatawan, termasuk rincian destinasi yang dikunjungi dalam satu rangkaian
perjalanan[18].

Wawancara dilakukan untuk memperoleh konteks tambahan seperti kebiasaan
wisatawan, jenis paket wisata yang ditawarkan, serta rute perjalanan yang umum
digunakan. Dengan data yang diperoleh dan relevan, peneliti dapat melakukan analisis
pola kunjungan wisatawan secara akurat guna menghasilkan sistem rekomendasi
destinasi wisata di Provinsi Jawa Tengah.

Preprocessing Data

Sebelum melaksanakan metode data mining, langkah awal yang penting adalah
preprocessing data. Pada tahap ini, dilakukan berbagai kegiatan seperti membersihkan
data untuk mendeteksi kesalahan, menghapus duplikat, memperbaiki struktur data
yang salah, mengidentifikasi dan menangani outlier yang tidak diinginkan, serta
menangani nilai data yang hilang. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
yang digunakan untuk analisis berikutnya telah dalam kondisi yang bersih dan siap
untuk diolah secara optimal. Selain itu, tahap preprocessing juga bisa mencakup
normalisasi agar sesuai dengan kebutuhan analisis data mining yang akan
diterapkan[19].

Implementasi Algoritma Apriori

Algoritma Apriori digunakan karena kemampuannya dalam menemukan pola
asosiasi dan hubungan tersembunyi antar item dalam kumpulan data transaksi yang
besar secara efisien[20]. Dalam konteks pariwisata, seperti penjualan paket wisata,
Algoritma Apriori sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi kombinasi paket yang
sering dipesan bersama oleh wisatawan. Dengan mengetahui pola ini, pengelola dapat
mengembangkan strategi bundling paket, penawaran promosi gabungan, hingga
rekomendasi personal yang lebih relevan. Keuntungan utama dari algoritma ini adalah
kesederhanaannya, transparansi dalam proses pencarian pola, serta fleksibilitas dalam
menentukan batas minimum support dan confidence untuk menyaring aturan yang
signifikan[21].

Evaluasi Model

Setelah mendapatkan aturan melalui program yang telah dibuat, tahap
selanjutnya melibatkan pemeriksaan menggunakan metode lift ratio, yang serupa
dengan penentuan dalam perumpamaan. Lift ratio merupakan parameter penting yang
digunakan untuk mengukur tingkat keterkaitan atau kekuatan dari aturan asosiasi yang
telah terbentuk. Suatu aturan asosiasi dianggap valid jika nilai lift ratio lebih besar dari
1. Dalam konteks ini, expected confidence juga diperhitungkan sebagai nilai yang
diharapkan, sebagaimana diilustrasikan dalam perumpamaan. Nilai lift ratio digunakan
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sebagai kriteria untuk menilai kebenaran atau tidak benaran suatu aturan. Aturan
asosiasi yang memiliki nilai lift ratio yang signifikan dapat dianggap sebagai aturan yang
valid, menunjukkan bahwa hubungan antar-item yang teridentifikasi bukanlah hasil
kebetulan semata. Dengan menggunakan nilai lift ratio, pemeriksaan tersebut
memberikan landasan yang kuat dalam mengevaluasi dan memvalidasi kegunaan
aturan asosiasi yang dihasilkan dari analisis data mining[22].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam studi ini adalah data primer. Data primer
merujuk pada informasi asli yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
sumbernya[23]. Pengumpulan data dilakukan langsung dari objek penelitian melalui
wawancara dengan pemilik travel. Data yang diperoleh berupa data transaksi. Berikut
adalah contoh data yang diperoleh langsung dari Travel Agent, yang dijadikan sumber
informasi dalam penelitian ini:

Tabel 1 Contoh Data Jumlah Produk
Id Order_id Package._id

w
—_

O 0| O\ Ul D WIN|-
N OO OV (U ul W
B0 I (O IN RN

Hasil Preprocessing Data
1. Menghapus Duplikat
Duplikasi data terjadi ketika terdapat lebih dari satu baris dengan nilai
yang sama persis pada atribut yang relevan. Jika dibiarkan, data ganda ini dapat
menyebabkan distorsi dalam analisis, misalnya aturan asosiasi yang terbentuk
menjadi bias.
Tabel 2 Data sebelum hapus duplikat

Order_id Package_id
3 2

3 2
5 1
5 1

Tabel 2 adalah data sebelum dilakukan penghapusan duplikat, di mana
masih terdapat baris data yang sama persis, yaitu Order_id = 3 dengan
Package_id = 2, serta Order_id = 5 dengan Package_id = 1. Kehadiran data ganda
ini dapat menyebabkan bias dalam proses analisis, karena sistem akan
menganggap frekuensi itemset lebih tinggi dari kondisi sebenarnya.

Hal. 443



Journal of Computer Science and Information Technology (JCS
Volume 2, No 4 - September 2025
e'ISSN H 303 1'84’67 dvminad of Samynies Sulewse and infermailen Teannniegy

Tabel 3 Data sesudah di hapus duplikat

Order_id Package_id

3 2
5 1
Tabel 3 adalah data setelah dilakukan penghapusan duplikat, sehingga
hanya menyisakan satu baris unik untuk setiap pasangan Order_id dan
Package_id. Dengan begitu, data menjadi lebih bersih, ringkas, dan akurat untuk
digunakan pada tahap analisis berikutnya.

2. Menangani Missing Value
Missing value adalah nilai kosong atau null pada dataset. Data yang tidak
lengkap dapat mengganggu proses analisis dan menghasilkan pola yang tidak
valid.
Tabel 4 Data sebelum hapus missing value

Order_id Package_id

3 null
3 null
5 1
5 1

Tabel 4 adalah data sebelum dilakukan penanganan missing value, di
mana masih terdapat nilai kosong (null) pada kolom Package_id untuk Order_id
= 3. Nilai kosong ini akan mengganggu proses analisis karena sistem tidak dapat
mengidentifikasi paket wisata yang dimaksud.

Tabel 5 Data sesudah hapus missing value

Order._id Package_id

5 1
5 1
Tabel 5 adalah data setelah dilakukan penanganan missing value, di mana
baris dengan nilai kosong dihapus. Hasilnya, dataset menjadi lebih konsisten dan
hanya memuat data yang lengkap.
3. Normalisasi format
Normalisasi dilakukan untuk menyeragamkan format penulisan data,
sehingga tidak terjadi perbedaan yang semu. Misalnya, angka dengan awalan nol
(03, 003) seharusnya memiliki makna sama dengan angka 3.
Tabel 6 Data sebelum dinormalisasi

Order_id Package_id

03 2
003 2
05 1
005 1

Tabel 6 adalah data sebelum dilakukan normalisasi format, di mana
terdapat ketidakkonsistenan penulisan nilai pada kolom Order_id. Misalnya,
angka 3 ditulis dalam berbagai bentuk (03, 003), begitu juga dengan angka 5 (05,
005).
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Tabel 7 Data setelah dinormalisasi

Order_id Package_id

3 2
3 2
5 1
5 1

Tabel 7 adalah data setelah dilakukan normalisasi format, di mana nilai
Order_id diseragamkan sehingga 03 dan 003 menjadi 3, serta 05 dan 005
menjadi 5. Normalisasi ini mencegah sistem menganggap data yang sama sebagai
entitas berbeda.

4. Transformasi ke format transaksi

Transformasi ini bertujuan untuk mengubah data tabular menjadi format
transaksi yang dibutuhkan oleh algoritma Apriori. Dalam format transaksi, setiap
Order_id direpresentasikan sebagai satu transaksi yang berisi himpunan
Package_id.

Tabel 8 Data sebelum di transformasi

Order_id Package_id

3 1
3 2
5 3
6 6
6 7
6 8

Tabel 8 adalah data sebelum dilakukan transformasi, yang masih
berbentuk tabular, di mana setiap kombinasi Order_id dan Package_id
ditampilkan pada baris terpisah. Misalnya, Order_id = 3 memiliki dua baris, yaitu
dengan Package_id = 1 dan Package_id = 2.

Tabel 9 Data setelah di transformasi

Order_id Package_id

3 (1.2}
5 (3}
6 {6,7, 8}

Tabel 9 adalah data setelah dilakukan transformasi ke format transaksi, di
mana setiap Order_id direpresentasikan sebagai satu transaksi yang berisi
himpunan Package_id. Misalnya, Order_id = 3 yang semula terpisah menjadi {1,
2}. Format ini sesuai dengan kebutuhan algoritma Apriori dalam menganalisis
frequent itemset.

Hasil Implementasi Algoritma Apriori

Algoritma apriori di gunakan untuk memberikan rekomendasi yang relevan
tentang kebiasaan turis dalam mengunjungi tempat wisata yang ada di kota semarang.
Dengan memberikan nilai minimum support dan minimun confidence secara berturut-
turun 1 dan 0,3 di dapatkan hasil rekomendasi yang sesuai dengan kebiasaan konsumen
dalam melakukan kunjungan di tempat wisata yang berada di Provinsi Jawa Tengah.
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Berikut merupakan source code : Source Code Sistem Rekomendasi serta beberapa

langkah yang dilakukan dalam proses tersebut :

1. Tentukan nilai ambang batas untuk support minimum ($minSupport = 1) dan
confidence minimum ($minConfidence = 0.3). Kemudian, fungsi getltemCount
digunakan untuk menghitung berapa kali setiap item muncul dalam seluruh
transaksi.

2. Kemudian fungsi getFrequentltemsets akan mengambil data item beserta jumlah
kemunculannya dan memfilter hanya item yang memenuhi nilai support minimum.
Hasilnya adalah itemset 1-frequent (item yang sering muncul).

3. Setelah itu membuat kombinasi pasangan item (2-itemsets) melalui fungsi
generateCandidates, lalu dilanjutkan dengan generateAssociationRules yang
menghitung support dan confidence dari setiap pasangan untuk menghasilkan
aturan asosiasi yang valid sesuai ambang batas.

4. Pada Langkah ini berfungsi untuk menyaring aturan asosiasi agar hanya
menampilkan aturan yang melibatkan packageld tertentu yang diminta oleh user,
menggunakan fungsi filterRulesByPackage.

5. Hasil akhir berupa data package dan daftar aturan asosiasi yang relevan
dikembalikan sebagai respon JSON, menunjukkan bahwa proses berhasil dan
mengembalikan hasil yang bisa digunakan pada frontend atau analisis lanjutan.

Hasil Evaluasi Model

Setelah dilakukan proses coding dari logika apriori yang digunakan dengan
mengimplementasikan PHP sebagai base language untuk platform website dilakukan
pula uji rekomendasi sebagai berikut :

Gambar 3 Hasil uji coba system

Pada Gambar 3 menunjukan aturan asosiasi dimana jika pelanggan memilih
paket “Kuil Sam Po Kong" (if = 3), maka kemungkinan besar mereka juga akan memilih
paket "Bangunan Lawang Sewu" (then = 1).

Maka sesuai dengan rumus Support yang ada dalam algoritma Apriori maka 38
jumlah transaksi yang mengandung “Kuil Sam Po Kong” dan “Bangunan Lawang Sewu”
dibagi dengan keseluruhan total transaksi yang ada sebagai berikut :

Jumlah transaksi yang mengandung X dan'Y
Jumlah total transaksi

Support(X =Y) =

Jumlah transaksi yang mengandung 3 dan 1

S t(X=>Y)=
upport( ) Jumlah total transaksi

3
Support(X =Y) = 2= 0,214
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Kemudian nilai dari confidence yang di peroleh dari hasil hasil perhitungan
sebagai berikut :

Support(XUY)
Support(X)

Confidence(X =Y) =

3
Confidence(X =>Y) = 1= 0,75

Hasil Perancangan User Interface
1. Halaman Dashboard

F =
= . —
o \ianage

00

Gambar 4 Halaman Dashborad
Pada Gambar 4 adalah tampilan halaman dashboard pada aplikasi website Trip

Advisor yang berisikan informasi jumlah order, jumlah penelitian dan jumlah expensive.

2. Halaman Order
Order =

Ne * Dute Paira Phoss  Lmat Poreent  Package Actisn

wrbnd Suscewabn. Lrtad T 3

Gambar 5 Halaman Order
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Pada Gambar 5 adalah tampilan halaman Order digunakan untuk memasukan
data pengunjung atau wisatawan saat berwisata di Jawa Tengah. Data ini yang nantinya
akan menjadi sumber dataset yang akan digunakan untuk menentukan rekomendasi
tempat wisata dengan algoritma apriori dengan menentukan nilai support dan
confidence dalam komputasinya.

3. Halaman Package
Package &=

0 v entries per page

il Sam Po Kong

$10/2025 Maid Agung Lewa Tengah

Gambar 6 Halaman Package

Pada Gambar 6 merupakan halaman Package pada aplikasi. Dalam halaman
package ini berisikan informasi destinasi obyek wisata yang sering dikunjungi oleh
wisatawan lokal semarang serta wisatawan mancanegara.

4. Halaman Expense
Expenses [ a4 cope

e

Me b Date [Ty Poweminat At

Gambar 7 Halaman Expense

Pada Gambar 7 merupakan halaman expense dimana halaman tersebut akan
digunakan oleh owner untuk melacak pengeluaran yang dilakukan oleh owner pemilik
aplikasi Trip Advisor.

5. Halalnan Home Aplikasi Java Indo Trip

Explore the World with Our
Exclusive Travel Experiences!

”

vvvvvvvvvvv

Gambar 8 Halaman Home Aplikasi Java Indo Trip
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Pada Gambar 8 merupakan halaman awal aplikasi yang dibuat oleh penulis yang
merupakan tampilan awal aplikasi Java Indo Trip. Dalam website terdapat 4 menu
utama yang nantinya akan di akses oleh user yang merupakan pengunjung maupun
wisatawan saat hedak mencari rekomendasi obyek wisata di Jawa Tengah.

6. Halaman Tours Aplikasi Java Indo Trip

Who We Are

making t
for a dis
culture an

s ™ ; 0
‘0-_ X e ol}
- / sp

Gambar 9 Halaman About Aplikasi Java Indo Trip

Pada Gambar 9 merupakan halaman About yang berisi tentang deskripsi dari
aplikasi Java Indo Trip. Dihalaman tersebut menampilkan deskripsi tentang aplikasi
yang dibuat oleh penulis guna memberikan informasi tentang aplikasi.

7. Halaman Tours Aplikasi Java Indo Trip

ol ST T 3

Gambar 10 Halaman Tours Aplikasi Java Indo '.[‘rip

Pada Gambar 10 merupakan halaman Tours pada aplikasi java Indo Trip. Dimana
pada halaman tersebut terdapat pilihan destinasi obyek wisata yang ada disemarang.
User bisa memilih berbagai obyek wisata yang ada di semarang berdasarkan tempat
yang ingin dikunjungi dan sesuai dengan tema dari obyek wisata yang akan dikunjungi
oleh user.

Hal. 449



Journal of Computer Science and Information Technology (JCSIT)L ™%
Volume 2, No 4 - September 2025
e-ISSN:3031-8467 wwnal of Samunier Salvese and iafarmailen Tnennsiegy

8. Halaman Conatact Aplikasi Java Indo Trip

Get in Touch

Gambar 11 Halaman Contact Aplikasi Java Indo Trip

Pada Gambar 11 merupakan halaman Contact. Dimana pada halaman ini user
bisa melakukan customisai tentang obyek wisata yang akan di kunjungi. User dapat
membuat custom tempat wisata yang akan di kunjungi tempat wisata sendiri sesuai
yang di inginkan.

Hasil Pengujian Sistem
1. Pengujian Pada Item Bangunan Lawang Sewu

Pengujian sistem menggunakan algoritma apriori untuk mendapatkan relasi
antara tempat wisata satu dengan tempat wisata lainya. Rekomendasi ini dipengarui
oleh nilai support dan confidence sebagai berikut :

Gambar 12 Pengujian Pada Item Lawang Sewu

Pada gambar 12 menunjukan aturan asosiasi dimana jika pelanggan memilih
paket "Bangunan Lawang Sewu" (if = 1), maka kemungkinan besar mereka juga akan
memilih paket "Semarang Kota Lama" (then = 2).

Maka sesuai dengan rumus Support yang ada dalam algoritma Apriori maka
jumlah transaksi yang mengandung “Bangunan Lawang Sewu” dan “Kota Lama
Semarang” dibagi dengan keseluruhan total transaksi yang ada sebagai berikut :

Jumlah transaksi yang mengandung 1 dan 2

S t(X=Y)=
upport( ) Jumlah total transaksi

5
Support(X =Y) = 2= 0,3751
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Kemudian nilai dari confidence yang di peroleh dari hasil hasil perhitungan
sebagai berikut :
Support(XUY)

Confidence(X > Y) = Support(X)

5
Confidence(X =Y) = T = 1

2. Pengujian Pada Item Kota Lama

Gambar 13 Pengujian Item Kota Lama

Pada gambar 13 menunjukan aturan asosiasi dimana jika pelanggan memilih
paket “Kota Lama Semarang" (if = 2), maka kemungkinan besar mereka juga akan
memilih paket "Bangunan Lawang Sewu" (then = 1).

Maka sesuai dengan rumus Support yang ada dalam algoritma Apriori maka
jumlah transaksi yang mengandung “Kota Lama Semarang” dan “Bangunan Lawang
Sewu” dibagi dengan keseluruhan total transaksi yang ada sebagai berikut :

umlah transaksi yang mengandung 2 dan 1
Support(X =) =] Yang g g

Jumlah total transaksi
5
Support(X =Y) = 2= 0,3751

Kemudian nilai dari confidence yang di peroleh dari hasil hasil perhitungan
sebagai berikut :
Support(XUY)

Confidence(X =Y) = Support(X)

5
Confidence(X =Y) = i 0,625

3. Pengujian Pada Item Kuil Sam Po Kong

Gambar 14 Pengujian Item Kuil Sam Po Kong

Pada gambar 14 menunjukan aturan asosiasi dimana jika pelanggan memilih
paket “Kuil Sam Po Kong" (if = 3), maka kemungkinan besar mereka juga akan memilih
paket "Bangunan Lawang Sewu" (then = 1).
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Maka sesuai dengan rumus Support yang ada dalam algoritma Apriori maka
jumlah transaksi yang mengandung “Kuil Sam Po Kong” dan “Bangunan Lawang Sewu”
dibagi dengan keseluruhan total transaksi yang ada sebagai berikut :

umlah transaksi yang mengandung 3 dan 1
Support(X =Y) =] yang g g

Jumlah total transaksi
3
Support(X =Y) = 2= 0,214

Kemudian nilai dari confidence yang di peroleh dari hasil hasil perhitungan
sebagai berikut :
Support(XUY)

Confidence(X =Y) = Support(X)

3
Confidence(X =Y) = i 0,75

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Apriori dalam menggali
pola kunjungan wisatawan dan mengidentifikasi frequent itemset yang dapat digunakan
sebagai dasar rekomendasi destinasi wisata di Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan hasil
penelitian, Algoritma Apriori berhasil digunakan untuk menemukan pola kunjungan
wisatawan dengan mengidentifikasi kombinasi destinasi yang sering dikunjungi secara
bersamaan. Pola ini menjadi dasar pembentukan aturan asosiasi dalam sistem
rekomendasi. Hasil identifikasi frequent itemset memungkinkan sistem untuk
menghasilkan rekomendasi destinasi yang lebih personal dan sesuai dengan preferensi
wisatawan berdasarkan data historis kunjungan. Sistem rekomendasi yang
dikembangkan mampu menyajikan informasi yang lebih relevan, efisien, dan
mendukung perencanaan perjalanan wisatawan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
layanan pariwisata di Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian, tujuan penelitian telah
tercapai, yaitu menghasilkan sistem rekomendasi wisata berbasis algoritma Apriori
yang mampu menggali pola kunjungan wisatawan dan memberikan rekomendasi
destinasi yang lebih akurat serta bermanfaat bagi pengembangan sektor pariwisata.
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